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Penelitian ini berdasarkan mulai digunakannya videotron sebagai media promosi 
produk UMKM, dimana sebelumnya videotron hanya digunakan untuk sarana 
informasi pemerintahan kota Padang Panjang. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana peran dinas komunikasi dan informatika  dalam 
membantu mengiklankan produk UMKM pada videotron kota Padang Panjang. 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis 
deskriptif yakni menggambarkan dan menjelaskan permasalahan. Penelitian ini 
dilakukan di kota Padang Panjang. Data dikumpulkan melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi dari narasumber kepala dinas, sekretaris, kepala 
bidang informasi komunikasi publik, marketing videotron, pada dinas komunikasi 
dan informatika kota Padang Panjang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
peran diskominfo dalam membantu mengiklankan produk UMKM pada videotron 
kota Padang Panjang, pertama; memproduksi produk, telah dibantunya pembuatan 
iklan produk UMKM mulai dari pembuatan skrip hingga tahap editing. Kedua; 
menentukan biaya produksi, ditetapkannya biaya iklan sebesar Rp400.000/bulan 
untuk usaha UMKM. Ketiga; mendistribusikan produk, videotron sebagai media 
distribusi yang terdapat pada tiga lokasi berbeda. Keempat; mempromosikan 
produk, ditayangkannya iklan pada videotron sebagai bentuk promosi produk 
UMKM kota Padang Panjang. 
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Title :  The Role of Information and Communication Government 
Agency in Helping to advertise  the UMKM (Small and 
Medium Enterprises) Products in Padang Panjang Videotron 
 
This research is based on the use of videotron as a medium for promoting the 
UMKM products (Small and Medium Enterprises), where previously videotron 
was only used for Padang Panjang municipal government information facilities. 
This study aims to know how is the role of the communication and information 
technology department in helping to advertise the UMKM products on the 
videotron of the city of Padang Panjang. This research method uses a qualitative 
approach with descriptive analysis. It describes and explains the problem. This 
research is conducted in the city of Padang Panjang. Data are collected through 
interviews, observations and documentation from the head of department, 
secretary, head of the public communication information section, videotron 
marketing, at the office of Padang Panjang communication and information 
department. The results of this study indicate that the role of communication and 
information agency in helping to advertise the UMKM products on videotrons of 
the city of Padang Panjang is as follows; the first is producing products. It has 
helped the making of the UMKM product advertisements ranging from script 
creation to the editing stage. Second; it determines the cost of production. The 
stipulation of advertising costs is about Rp. 400,000 / month for the UMKM 
businesses. The third is distributing products. It uses videotron as a distribution 
media that is found in three different locations. The fourth is promoting products, 
airing advertisements on videotrons as a medium of promoting the UMKM 
products in the city of Padang Panjang. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia hidup untuk saling berinteraksi dan berkomunikasi. Sebagai 
makhluk sosial, kebutuhan akan informasi semakin hari akan menjadi sangat 
tinggi. Setiap orang akan menyebarkan dan memperoleh informasi yang 
mereka anggap penting dan mereka butuhkan. Saat ini, perkembangan 
penyebarluasan informasi sangat cepat. Siapa saja dapat mengirim dan 
menerima informasi dengan mudah. Hal ini dikarenakan dengan semakin 
berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi.   
Komunikasi massa merupakan komunikasi kepada khalayak luas 
dengan menggunakan saluran-saluran komunikasi. Komunikasi massa akan 
didefinisikan sebagai komunikasi kepada khalayak dengan jumlah besar dan 
mencakup jangakauan yang luas
1
. Maka dibutuhkan media yang tepat untuk 
membantu penyebarluasan informasi agar efktif dan efisien.  Karena menurut 
Freidson, ciri komunikasi massa yaitu dengan adanya unsur keserempakan 
penerimaan pesan oleh komunikan, pesan dapat mencapai saat yang sama 
kepada semua orang yang mewakili berbagai lapisan masyarakat
2
. Media 
massa merupakan saluran-saluran atau cara pengiriman pesan-pesan massa. 
Media massa dapat dikelompokkan dalam beberapa jenis, waktu dan 
bentuknya. Berdasarkan waktunya yaitu media massa tradisional yang 
meliputi surat kabar, tv, radio, dan film dan media massa modern yang 
meliputi internet dan telepon genggam. Sedangkan menurut bentuknya yaitu, 
media cetak/printed media berupa surat kabar/ koran, buku, majalah, tabloid 
dan sejenisnya. Media eletronik berupa radio, tv. Dan media cyber/online 
media yang berbasis jaringan internet.
3
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Pada era sekarang ini, dengan perkembangan teknologi yang semakin 
maju, terdapat istilah media luar ruang. Media luar ruang merupakan salah 
satu media massa pada bidang periklanan. Media luar ruang/Out Of Home 
merupakan jenis media iklan lini atas. Jenis yang paling sering terlihat adalah 
papan reklame atau billboard, poster, banner/spanduk, umbul-umbul, panel 
bus, dan sejenisnya. Seiring perkembangan teknologi, munculah media luar 
ruang digital yang sering dikenal dengan istilah Videotron. Videotron 
merupakan pengembangan dari billboard (papan reklame). Berbeda dengan 
billboard yang memanfaatkan proses cetak untuk menampilkan iklan/pesan, 
videotron menggunakan teknik gambar bergerak untuk menampilkan pesan 
kepada khalayak. Videotron merupakan media baru yang menayangkan iklan 
menggunakan video Light Emiting Diodes (LED). Dengan format tersebut, 
videotron menjadi sangat menarik untuk digunakan sebagai media 
penyampaian pesan atau informasi. Berbeda dengan media luar ruang lainnya 
yang bersifat statis atau kaku, videotron lebih bersifat dinamis dan juga pada 
videotron dapat menampung beberapa jenis iklan atau informasi sekaligus 
dalam satu spot putaran. Ukuran fisik videotron yang besar dan mencolok 
menjadikan videotron banyak menarik perhatian publik. Videotron ini sangat 
sering kita jumpai di pusat-pusat kota dan di perempatan jalan yang terdapat 
lampu merah. 
Media luar ruang ini banyak dimanfaatkan oleh perusahaan swasta 
untuk memasang iklan sebuah produk. Namun, Beberapa tahun terakhir ini 
videotron tidak hanya dimanfaatkan sebagai sarana informasi kepada 
masyarakat saja, namun juga turut menggunankan videotron sebagai media 
iklan komersial. Seperti yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kota Padang 
Panjang yang meresmikaan videotron pada tahun 2016. Diresmikannya 
videotron ini dimaksudkan sebagai media untuk menginformasikan hal-hal 
yang menyangkut dengan pembangunan daerah kepada masyarakat Kota 
Padang Panjang. Videotron Kota Padang Panjang terdiri atas  tiga titik yaitu 
pada jalan Sutan Syahrir depan Balai kota Padang Panjang, di jalan M. Yamin 




SMKN 1 Kota Padang Panjang. Masing-masing titik mempunya kelebihan 
masing-masing dan point of view yang berbeda. 
Informasi-informasi pemerintahan yang disampaikan melalui 
videotron ini berupa info kota, ajakan/himbauan, iklan komersial, iklan 
layanan masyarakat, ilmu pengetahuan dan kutipan islami yang bermuatan isi 
mengenai Pemerintahan Pota Padang Panjang. Satu tahun berjalan dalam 
pengelolaan videotron oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Padang 
Panjang, Pemerintah mengembangkan inovasi dalam hal muatan konten 
videotron tersebut. Pada tahun 2017, Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 
Padang Panjang membuka devisi baru yaitu bagian Marketting. Devisi ini 
bertugas untuk mencari klien untuk bekerjasama dengan Pemerintah Kota 
Padang Panjang untuk memasang iklan pada videotron Kota Padang Panjang. 
Sejalan dengan hal tersebut, Pemerintah Kota Padang Panjang mengeluarkan 
Perwako No. 5 Tahun 2018 tentang tarif retribusi penggunaan fasilitas 
videotron.
4
 Dengan demikian semenjak tahun 2017, konten videotron Kota 
Padang Panjang tidak hanya memuat informasi pemerintahan saja, namun 
ditambah dengan iklan komersil. 
Iklan jika dilihat dari sisi konsumen sering dipandang sebagai suatu 
media penyedia informasi tentang kemampuan, harga, fungsi produk, maupun 
atribut lainya, yang berkaitan dengan suatu produk. Sebaik apapun kualitas 
suatu produk jika tidak diikuti dengan informasi yang tepat tentang 
keberadaan produk tersebut di pasar, maka kecil sekali peluang bagi produk 
untuk dibeli dan dikonsumsi oleh konsumen.  
proses periklanan sangat dibutuhkan bagi perusahaan untuk 
memperkenalkan produk dan menarik konsumen untuk membeli produk yang 
ditawarkan. Mengingat pentingnya media periklanan sebagai sarana 
komunikasi kepada konsumen. Iklan yang ditampilkan pada videotron ini 
adalah iklan produk Teh Dena Daun Tin, Rendang Mizaki, Abrofood yang 
mana produk ini merupakan produk hasil Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) masyarakat Kota Padang Panjang, Ketiga produk ini merupakan 






sebuah industri rumahan yang sangat sederhana yang kemudian berkembang 
dan telah mempromosikan produknya dengan berbagai cara salah satunya 
adalah dengan melakukan periklanan. Dimana iklan yang dilakukan oleh 
ketiga produk ini ditayangkan pada videotron kota Padang Panjang yang 
dikelola oleh Diskominfo. 
Sehubung dengan hal diatas, perlu diteliti bagaimanakah peran 
diskominfo dalam membantu mengiklankan produk UMKM pada videotron 
kota Padang Panjang, sehingga penulis tertarik mengambil judul “Peran 
Diskominfo dalam Membatu Mengiklankan Produk UMKM pada Videotron 
Kota Padang Panjang ” 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk lebih memahami penelitian ini maka peneliti perlu menjelaskan 
beberapa istilah agar tidak terjadi kesalah pahaman. 
1. Peran 
Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status. Seseorang 
melaksanakan hak dan kewajiban, berarti telah menjalankan suatu peran.
5
 
2. Diskominfo  
Dinas komunikasi dan Informatika (DISKOMINFO) adalah sebuah 
instansi yang bertanggung jawab atas pengolahan informasi dalam 
lingkungan pemerintahan. 
3. Iklan 
Suatu pesan yang disampaikan berupa kritik untuk memikat audien 
melalui beberapa strategi, mengevaluasi serta dapat menganalisis 




Usaha Mikro Kecil Menengah atau (UMKM) adalah istilah umum dalam 
khazanah ekonomi yang merujuk kepada usaha ekonomi produktif yang 
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dimiliki perorangan maupun badan usaha sesuai dengan kriteria yang 
ditetapkan oleh Undang-Undang No. 20 tahun 2008. 
5. Videotron 
Videotron adalah media iklan luar ruang berformat LED (display) yang 
diletakkan di pinggir jalan atau pusat keramaian. Videotron biasa dipakai 
untuk menayangkan iklan komersil, iklan layanan masyarakat, pemerintah, 




C. Ruang Lingkup Kajian 
Dalam penulisan proposal skripsi ini, penulis akan membatasi ruang 
lingkup penelitian dengan menitik beratkan permasalahan yang aka dibahas, 
yaitu mengenai Peran Diskominfo Dalam Membatu Mengiklankan Produk 
UMKM Pada Videotron Kota Padang Panjang. Adapun ruang lingkup 
penelitian ini membahas tentang peran diskominfo dalam megiklankan produk 
UMKM pada videotron kota Padang Panjang. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis merumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana Peran 
Diskominfo Dalam Membantu Mengiklankan Produk UMKM  Kota Padang 
Panjang”? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui Peran diskominfo dalam membantu mengiklankan 
produk UMKM pada videtron kota Padang Panjang. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis, diharapkan dapat digunakan untuk memperluas ruang 
lingkup pengetahuan mengenai Peran Diskominfo dalam Membatu 
Mengiklankan Produk UMKM pada Videotron Kota Padang Panjang 
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 M. Anggi Pratama, dkk,Efektifitas Media Video dalam Menyampaikan Informasi  
Kepada Para Pengguna Jalan Raya di Simpang Surabaya Kota Banda Aceh, (Jurnal Ilmiah, 




dan memperkaya sumber kepustakaan penelitian sehingga dapat 
dijadikan penelitian lebih lanjut. 
b. Secara praktis, dapat memberikan sumber informasi bagi pihak Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kota Padang Panjang yang berperan 
sebagai pengelola videotron. 
c. Sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana pada jurusan Ilmu 




























F. Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan laporan penelitian ini penulis membagi enam bab 
bahasan yang masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab yang akan di 
uraikan dengan sistematika penulisannya adalah sebagai berikut : 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Dalam bab ini berisikan Latar belakang masalah, penegasan 
istilah, permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
  Bab ini berisikan tentang teori, kajian terdahulu, defenisi 
konsepsional variabel, dan hipotesis. 
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
  Berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 





KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
A. Kajian Teori 
1. Peran 
 Peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain 
terhadap seseorang sesuai dengan kedudukannya dalam suatu sistem. 




Menurut  Biddle  dan  Thomas dalam Arisandi,  peran  adalah  
serangkaian  rumusan  yang membatasi  perilaku-perilaku  yang  diharapkan  
dari  pemegang  kedudukan  tertentu. Misalnya  dalam  keluarga,  perilaku  
ibu  dalam  keluarga  diharapkan  bisa  memberi anjuran,  memberi  penilaian,  
memberi  sangsi  dan  lain-lain. Gross, Mason, dan McEachern dalam buku 
David Berry mendefinisikan peranan sebagai perangkat harapan-harapan 
yang dikenakan pada individu-individu yang menempati kedudukan sosial 
teretentu. Harapan-harapan tersebut merupakan imbangan dari norma-norma 
sosial dan oleh karena itu dapat dikatakan bahwa peranan-peranan itu 
ditentukan oleh norma-norma di dalam masyarakat, maksudnya adalah kita 
diwajibkan untuk melakukan hal-hal yang di harapakan oleh masyarakat di 
dalam pekerjaan kita.
9 
Menurut  Kozier  Barbara  peran  adalah  seperangkat  tingkah  laku  
yang diharapkan  oleh  orang  lain  terhadap  seseorang  sesuai 
kedudukannyadalam,  suatu  sistem.  Peran  dipengaruhi  oleh  keadaan  sosial  
baik  daridalam  maupun  dari  luar  dan  bersifat  stabil. Peran  adalah  bentuk  
dariperilaku yang diharapkan dari seesorang pada situasi sosial tertentu.Peran  
adalah  deskripsi  sosial  tentang  siapa  kita  dan  kita  siapa.  Peran menjadi 
bermakna ketika dikaitkan dengan orang lain, komunitas sosial atau   politik.  
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Peran   adalah   kombinasi   adalah  posisi   dan   pengaruh. Menurut    Biddle    
dan    Thomas  dalam  Arisandi,    peran    adalah serangkaian     
rumusanyang  membatasi    perilaku-perilaku      yang diharapkan    dari    
pemegang    kedudukan    tertentu.  Misalnya    dalam keluarga,    perilaku    
ibu    dalam    keluarga    diharapkan    bisa    memberi anjuran,  memberi  
penilaian,  memberi  sangsi  dan  lain-lain. 
Menurut  Hortondan  Hunt  ,  peran  (role)  adalah  perilaku  
yangdiharapkan  dari  seseorang  yang  memiliki  suatu  status.  Berbagai  
peranyang  tergabung  dan  terkait  pada  satu  status  ini  oleh  Merton  
dinamakan perangkat peran (role set). Dalam kerangka besar, 
organisasimasyarakat,  atau  yang  disebut  sebagai  struktur  sosial,  
ditentukan  olehhakekat  (nature)  dari  peran-peran  ini,  hubungan  antara  
peran-perantersebut, serta distribusi sumberdaya yang langka di antara orang-
orangyang    memainkannya.    Masyarakat    yang    berbeda    merumuskan, 
mengorganisasikan,  dan  memberi  imbalan  (reward)  terhadap  aktivitas-
aktivitas mereka dengan cara yang berbeda, sehingga setiap 
masyarakatmemiliki struktur sosial yang berbeda pula.Bila  yang diartikan 
dengan peran adalah perilaku  yang diharapkan dariseseorang  dalam  suatu  
status  tertentu,  maka  perilaku  peran  adalahperilaku yang sesungguhnya 
dari orang yang melakukan peran tersebut.
10
 
Peranan (role) atau peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status). 
Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Pembedeaan antara antara 
kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. 
Keduanya tak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung pada yang 
lain dan sebaliknya. Tak ada peranan tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa 
peranan. 
Pentingnya peranan adalah karena ia mengatur perilaku seseorang. 
Peranan menyebabkan seseorang pada batas-batas tertentu dapat meramalkan 
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perbuatan-perbuatan orang lain. Orang yang bersangkutan akan dapat 
menyesuaikan perilaku sendiri dengan perilaku orang-orang sekelompoknya. 
Peranan seseorang lebih banyak menunjukkan suatu proses dari fungsi 
dan kemampuan mengadaptasi diri dalam lingkungan sosialnya.
11
 
Menurut Levinson, bahwa peranan itu mencakup tiga hal yaitu: 
Pertama; peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 
atau tempat seseorang dalam masyarakat, peranan dalam arti ini merupakan 
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 
masyarakat. Kedua; peranan adalah suatu konsep perihal apa saja yang dapat 
dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Ketiga; 
peranan juga dapat dikatakan sebagai perikelakuan individu yang penting 
bagi struktur sosial masyarakat.
12
 
Peran yang merupakan perpaduan berbagai teori, orientasi, maupun 
disiplin ilmu. Selain dari psikologi, peran berawal dari dan masih tetap 
digunakan dalam sosiologi dan antroplogi. Dalam ketiga bidang ilmu 
tersebut, istilah “peran” diambil dari dunia teater. Dalam teater, seorang aktor 
harus bermain sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai 
tokoh ini itu ia di harapkan untuk berprilaku secara tertentu.
13
 
Posisi aktor dalam teater(sandiwara) itu kemudian di analogikan dengan 
posisi seorang dalam masyarakat. Sebagaiaman halnya dlam teater, posisi 
orang dalam masyarakat sama dengan posisi aktor dalam teater, yaitu bahwa 
perilaku yang diharapkan daripadanya tidak berdiri sendiri, melainkan selalu 
berada dalam kaitan dengan adanya orang-orang lain yang berhubungan 
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2. Komunikasi Massa 
 Komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi melalui 
media massa modern, yang meliputi surat kabar yang mempunyai sirkulasi 
yang luas, siaran radio dan televisi yang ditujukan kepada umum, dan film 
yang dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop. Pesan-pesannya bersifat 
umum, disampaikan secara cepat, serentak dan selintas (khususnya media 
elektronik). Meskipun khalayak ada kalanya menyampaikan pesan kepada 
lembaga, karena lembagalah yang menentukan agendanya. 
Everett M. Rogers menyatakan bahwa selain media massa modern 
terdapat media massa tradisional yang meliputi teater rakyat, juru dongeng 
keliling, juru pantun dan lain-lain. Disamping itu, agar tidak 
membingungkan, kita juga perlu membedakan antara mass communications 
(dengan s) dengan mass communication (tanpa s). Seperti dikemukakan oleh 
Jay Back dan Frederick C. Whitney dalam bukunya Introduction to Mass 
Communication (1998) dikatakan bahwa Mass Communication lebih 
menunjuk pada media mekanis yang digunakan dalam komunikasi massa 
yakni media massa. Sementara itu, mass communication lebih menunjuk pada 
teori atau proses teoritik. Atau bisa dikatakan mass communication lebih 
menunjuk pada proses dalam komunikasi massa.
15
 
3. Iklan  
Merupakan terjemahan dari bahasa Inggris adversting yang berasal dari 
bahasa Latin ADVENTERE, artinya mengalihkan perhatian.Dengan demikian 
iklan dapat diartikan sebagai kritik untuk memikat audience melalui berbagai 
strategi, serta mengevaluasinya serta dapat menganalisis efektifitas komunikasi 
antara sourch dan decoder.
16
 
Periklanan merupakan pesan yang disampaikan secara persuasif yang 
diarahkan kepada audien atas produk barang atau jasa tertentu yang di 
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Sedangkan iklan adalah ide-ide yang dipromosikan yang harus 
dibayar oleh sponsor. Yang dimaksudkan dengan sponsor dalam hal ini 
perusahaan yang bersangkutan yang nantinya menjadi klien untuk iklan yang 
di promosikan.Tujuan dari iklan adalah sebagai berikiut:
18
 
1. Menyadarkan komunikasi dan memberi informasi tentang suatu barang, 
jasa, atau ide. 
2. Menimbulkan dalam diri komunikasi suatu perasaan suka akan barang, jasa 
dan ide yang disajikan dengan memberikan preferensi kepadanya. 
3. Menyakinkan komunikan akan kebenaran tentang apa yang dianjurkan 
dalam iklan, dan karenanya iklan menggerakkan untuk berusaha memiliki 
atau menggunakan barang/jasa yang dianjuran. 
Iklan juga mempunyai komponen-komponen yang terdiri dari enam 
elemen, yaitu: 
1. Voice merupakan suara dalam iklan yang dapat membuat konsumen 
mengerti maksud dan tujuan iklan. 
2. Words merupakan kata-kata yang ada dalam iklan mulai dari kejelasan iklan 
yang terlihat dan kemudahan mengingat pesan. 
3. Pictures merupakan gambar-gambar pada iklan meliputi objek yang 
ditampilkan, figure yang dipakai, alur cerita. 
4. Music/jingle, irama/lagu yang digunakan dalam iklan. 
5. Colour berkaitan dengan komponen warna yang digunakan pada iklan. 
6. Movement merupakan gerakan yang ada dalam iklan dan durasi tayangan. 
Kunci dari iklan yang efektif adalah mengembangkan sebuah pesan 
yang menarik yang akan menjangkau para pelanggan potensial dalam suatu 
wilayah yang memadahi pada waktu yang tepat. Taraf minimal iklan yang 
efektif memiliki beberapa pertimbangan berikut:
 19
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1. Iklan harus memperpanjang suara strategi pemasaran, iklan bisajadi efektif 
bila cocok dengan elemen lain dari strategi komunikasi pemasaran yang 
diarahkan dengan baik dan terintegrasi. 
2. Iklan harus menyertakan sudut pandang konsumen. Mengingat bahwa 
konsumen membeli manfaat produk, bukan atribut. 
3. Iklan yang baik harus persuasif. 
4. Iklan harus menemukan cara yang unik untuk menerobos kemungkinan 
iklan. 
5. Iklan yang baik tidak pernah menjanjikan lebih dari apa yang bisa diberikan. 
Intinya adalah sebuah iklan menerangkan secara jujur. 
6. Iklan yang baik mencegah dari strategi yang berlebihan. Tujuan iklan adalah 
mempersuasi dan mempengaruhi, bukan untuk membuat bagus atau lucu. 
Penggunaan humor yang tidak efektif dapat membuat orang hanya 
mengingat humornya saja tanpa mengingat pesan yang disampaikan. 
4. Videotron 
Videotron adalah media iklan luar ruang berformat LED (display) yang 
diletakkan di pinggir jalan atau pusat keramaian. Videotronbiasa dipakai untuk 
menayangkan iklan komersil, iklan layanan masyarakat, pemerintah, ataupun 
informasi-informasi kegiatan yang akan berlangsung. 
Videotron sebuah televisi besar berukuran 2x4 meter, layar 
videotronterbuat dari sekian banyak susunan lampu-lampu LEDatau dalam 
bahasa inggrisnya Light Emitting Diode dan memiliki warna yang sangat 
banyak sehingga gambar yang dihasilkan seperti gambar yang sering kita lihat 
di televisi. Videotron merupakan media luar ruang yang di desain untuk dilihat 
banyak orang baik yang menaiki kendaraan-kendaraan sekalipun.
20
 
a. Fungsi Videotron 
Videotronmenjadi media iklan yang sudah umum digunakan saat ini. 
Dengan menggunakan videotron, pengendalian tampilan lebih mudah dan 
cepat, fungsi iklan videotron yaitu sebagai berikut: 
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1. Menyadarkan calon konsumen serta memberikan informasi suatu 
produk (dapat berupa barang,jas,ide, dan lainsebagainya). 
2. Berupaya memberikan rasa suka agar tumbuh pada diri masyarakat atau 
khalayak atas produk yang diiklankan tersebut dengan 
memberikanprefensi-prefensi. 
3. Meyakinkan konsumen akan kebenaran produk tersebut sehingga 
mereka berusaha untuk memiliki atau menggunakan produkitu. 
4. Dari sudut pandang konsumen, konsumen menjadi tahu informasi 
mengenai jasa, program pemerintah, ataupun produk yang meliputi 
harga, spesifikasi, fungsi, dan lainsebagainya.
21
 
b. Hambatan pada media Videotron 
Hambatan yang dialami oleh para pengendara setempat di antaranya 
yaitu lampu penerangan videotronterlalu kuat sehingga dapat memicu 
sinar atau silau bagi pengendara khususnya pada malam hari, selanjutnya 
hambatan yang dialamiyaitu sering terjadi kerusakan pada sistem 
pengoperasian videotrondisebabkan gangguan alam seperti hujan lebat, 
petir, mati lampu, danlain-lain
22
 
5. Teori Programing Mix 
Perencanaan strategi program dan pemilihan target audien yang telah kita 
bahas memberikan petunjuk kepada kita mengenai siapa audien yang akan 
menjadi fokus program kita serta apa kebutuhan merekayang belum terpenuhi. 
Media Penyiaran sudah harus mempertimbangkan aspek pemasaran ketika 
merencanakan program siarannya karena program yang di produksi dengan 
biaya mahal bertujuan agar disukai sebanyak mungkin audien. 
Salah satu konsep pemasaran penting yang harus dipahami pengelola 
media penyiaran adalah mengenai baura pemasaran ( masketing mix ) yang 
terdiri dari empat variabel penting yaitu product, price, place dan promotion ( 
atau disingkat 4p). Kita dapat menerapkan bauranpemasaran ini kedalam 
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strategi program media penyiaran sehingga menjadi bauran pemasaran 
program atau “bauran program” saja (programming mix) yang terdiri atas 
elemen-elemen sebagai berikut : 
a. Produk program (product) 
Program adalah suatu produk yang ditawarkan kepada audien yang 
mencakup nama program dan kemasan program. Produk program yaitu 
program itu sendiri, yang dipilih haruslah yang bagus dan diharapkan akan 
disukai audien. Media penyiaran ada karena menayangkan program untuk 
ditawarkan kepada audien yang akan di pertukarkan dengan waktu yang 
dimiliki audien. Progran tidak selalu merupakan tayangan yang dapat 
dilihat atau didengar namun merupakan suatu gabungan dari berbagai 
manfaat yang dapat memuaskan kebutuhan audien yang tidak saja bersifat 
fungsional namun juga menjadi kebutuhan sosial dan psikologis. Dengan 
demikian suatu program menjadi simbol yaitu arti dari suatu program bagi 
audien dan apa yang mereka alami ketika menikmati program 
bersangkutan. 
b. Harga program (price) 
Harga program yaitu harga suatu program yang mencakup biaya 
produksi program dan biaya yang akan dikenakan kepada pemasang iklan 
(tarif iklan) pada program bersangkutan jika ditayangkan. Harga 
diharapkan tidak mahal namun menghasilkan keuntungan yang optimal. 
elemen harga dalam bauran program mengacu pada apa yang harus 
diberikan memasang iklan media penyiaran untuk dapat menempatkan 
iklannya pada suatu program yang biasanya menggunakan nilai uang. 
Tarif iklan suatu program ditentukan tidak saja berdasarkan biaya 
produksinya namun juga faktor-faktor lain, seperti tingkat ketertarikan 
audien terhadap program, tingkat persaingan serta persepsi audien 
terhadap program bersangkutan. Hal ini berarti bahwa tarif iklan 
ditentukan dengan juga memperhitungkan waktu yang digunakan untuk 
menghasilkan suatu program, aktifitas mental yang dilakukan, dan bahkan 




c. Distribusi program (place) 
Distribusi program yaitu distribusi program yang merupakan proses 
pengiriman program dari tranmisi hingga diterima audien. Distribusi 
program artinya bagaimana mengirimkan program dan kapan waktu siaran 
yang tepat bagi program itu. hal pertama menyangkut proses pengiriman 
program dari transmisi hingga diterima audien. Hal kedua adalah 
mengenai pemilihan waktu siar yang tepat bagiprogram. Pemilihan waktu 
siaran yang tepat berperan cukup penting dalam membatu keberhasilan 
program bersangkutan. Upaya media penyiaran untuk menghasilkan 
program berkualitas dengan keuntungan yang menjanjikan akan menjadi 
siasia saja jika audien tidak dapat menerima sinyal siaran dengan jelas. 
d. Promosi program (promotion) 
Promosi program yaitu proses bagaimana memberitahu audien 
mengenai adanya suatu program sehingga mereka tertarik untuk menonton 
atau mendengarkannya. Promosi program merupakan upaya bagaimana 
memperkenalkan dan kemudian menjual produk sehingga dapat 
mendatangkan iklan. Stasiun penyiaran menggunakan berbagai instrumen 
promosi untuk menciptakan kesadaran dan ketertarikan audien dan 
pemasangan iklan baik terhadap program atau stasiun penyiaran. 
Walaupun komunikasi antara media penyiaran dengan audien dan 
pemasang iklan secara inplisit berlangsung pada setiap unsur atau bagian 
dari bauran program sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya 
namun sebagian besar promosi berlangsung sebagai bagian dari suatu 
program promosi yang diawasi dan direncanakan secara hati-hati.
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Pengelola program harus menggabungkan berbagai elemen yang 
terdapat pada bauran program itu kedalam strategi program yang kohesif dan 
efektif. Setiap elemen yang terdapat pada baura program bersifat multi 
dimensioal yang memerlukan pengambilan keputusan dalam berbagai bidang. 
Setiap elemen dalam bauran program harus dipertimbangkan dan harus 
memberikan kontribusi terhadap keseluruhan strategi program. 
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B.  Kajian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan berdasarkan kajian terdahulu yang pernah 
diteliti oleh peneliti sebelumnya tentang efektifitas iklan, diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Mulya Candra Deva, mahasiswa Uin 
Sultan Syarif Kasim Riau tentang Peran Editor Video Dalam Menyajikan 
Program Indonesia Membangun di TVRI Riau.
24
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Murni Rahayu tentang Peran Radio 
Republik Indonesia Pekanbaru dalam Melestarikan Budaya Lokal Riau.
25
 
3. Jurnal Juwana Mailizar, Dr. Rahmawati, M.si tentang Efektifitas 
Penggunaan Videotron Sebagai Media Sosialisasi Program Pemerintah 
Terhadap Peningkatan Pengetahuan Masyarakat Kota Banda Aceh. 
Penelitian ini menggunakan teori aliran informasi yaitu menjelaskan 
bagaimana informasi berpindah dari media atau komunikator kepada 
khalayak untuk mendapatkan efek tertentu yang di kehendki. Hasil dari 
penelitian ini adalah penggunaan videotron oleh pemerintah dalam 




4. Jurnal M. Anggi  Pratama, Hamdani M. Syam, Muhammad Yunus tentang 
Efektifitas Media Videotron dalam Menyampaikan Informasi kepada Para 
Pengguna Jalan Raya di Simpang Surabaya Kota Banda Aceh. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektifitas informasi yang 
diterima oleh para pengguna jalan raya di simpang Surabaya Kota Banda 
Aceh melalui vidoetron yang disampaikan oleh Badan Investasi dan 
Promosi Aceh (Bainprom) serta hambatan-hambatan yang dialami oleh 
Bainprom Aceh dalam menyampaikan informasinya melalui media 
tersebut. Penelitian ini menggunakan teori Uses and Gratifications 
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(Pemenuhan Kebutuhan) yang memfokuskan pada informasi yang 
disampaikan melalui videotron dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui 
wawancara, observasi, serta dokumentasi.
27
 
5. Jurnal Andry Priyadharmadi Purnama dan Akbar Abu Thalib tentang 
Keefektivitasan Videotron Dalam Menyampaikan Pesan Iklan Kepada 
Masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
informasi yang diterima oleh masyarakat melalui videotron. Penelitian ini 
menggunakan teori Uses and Gratifications.
28
 
6. Jurnal Syaif Andra tentang Efektifitas Penggunaan Media Luar Ruang 
Dalam Mempromosikan Pariwisata Kota Samarinda. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan media luar ruang 
milik Dinas Kebudayaan Pariwisata dan Kominfo Kota Samarinda sebagai 
media promosi Kota Samarinda. Teknik pengambilan sampel dalam 




7. Jurnal Ruddy Purnama dan Didik Hariyanto tentang Videotron sebagai 
Media Informasi Humas Pemerintahan Kabupaten Sidoarjo. Tujuan 
penelitian ini adalah mendeskripsikan fungsi videotron sebagai media 
informasi Humas Pemerintah Kabupaten Sidoarjo. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Informan dalam 
penelitian ini adalah Humas Pemerintah Kota Sidoarjo dan lima 
masyarakat pengguna Jl A Yani Sidoarjo. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam (indepth 
interview), observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang dikembangkan 
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C. Kerangka Pikir 
Kerangka pemikiran merupakan pemetaan yang dibuat untuk 
menggambarkan alur pikir peneliti. Kerangka penelitian ini pada dasarnya 
bermulai dari peran diskominfo dalam membantu mengiklankan produk 
UMKM pada videotron kota Padang Panjang. Kerangka pemikiran pada 
penelitian ini dapat dilihat pada gambar sebagai berikut : 
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 Dari kerangka pikir diatas dapat peneliti jelaskan bahwa, peran 
diskominfo dalam membantu mengiklankan produk UMKM yaitu membantu 
mengiklankan produk melalui beberapa tahapan memproduksi iklan produk, 
menentukan biaya produksi yang akan dikenakan kepada pemasang iklan 
(tarif iklan), menentukan tempat untuk mendistribusikan produk, 
mempromosikan produk sehingga pesan iklan yang ditayangkan sampai 
kepada khalayak masyarakat. 
Peran Diskominfo dalam 
Mengiklankan Produk 
UMKM pada Videotron 
Programming Mix 
Produk 
Iklan Produk UMKM kota 









A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitaif yaitu dengan memberi gambaran tentang bagaimana 
Peran Diskominfo Dalam Membatu Mengiklankan Produk UMKM Pada 
Videotron Kota Padang Panjang. 
John W. Creswell dalamHamid Patilima mendefinisikan pendekatan 
kualitatif sebagai sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial 
atau masalah manusia berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang 
dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci 
dan disusun dalam sebuah latar ilmiah.
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Data kualitatif diungkapkan dalam bentuk kalimat serta uraian bahkan 
dapat berupa cerita pendek. Data kualitatif amat bersifat subjektif, karenanya 
peneliti yang menggunakan data kualitatif sesungguhnya harus berusaha dapat 





B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi pada penelitian ini adalah Kota Padang Panjang. Waktu yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini sekitar tiga bulan, dimulai dari bulan Agustus 
2019, dan dimungkinkan adanya penambahan waktu penelitian. 
 
C. Sumber Data 
Menurut Lofland dan Lofland dalam Moleong, sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah 
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada 
bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data 
tertulis, foto, dan statistik.
33
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1. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung 
dari informan di lapangan, yaitu melalui wawancara dan observasi. 
Berkaitan dengan hal tersebut, wawancara dilakukan kepada Kepala 
Bidang Informasi dan Komunikasi Publik di Dinas Komunikasi dan 
Informatika kota Padang Panjang sumber data utama dalam penelitian ini. 
Selain itu wawancara juga dilakukan kepada  Masyarakat Padang Panjang 
yang merupakan sumber data perlengkap. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data  sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak 
langsung dari informan di lapangan, seperti dokumen, dan sebagiannya. 
Dokumen tersebut dapat beru pa buku-buku dan literature yang berkaitan 
serta berhubugan dengan masalah yang sedang teliti. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Menurut Ngalim Purwanto dalam Basrowi dan Suwandi Mengatakan, 
Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan 
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 
mengamati individu atau kelompok secara langsung.
34
 Metode ini 
digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan di 
lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang 
permasalahan yang diteliti. 
Obeservasi yang dilakukan peneliti adalah menekankan fokus dari 
permasalahan yaitu mendengarkan informasi dari Kepala Bidang Informasi 
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dan Komunikasi Publik Dinas Komunikasi dan Informatika kota Padang 
Panjang. Adapun alasan lain peneliti untuk menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan cara observasi ini yaitu karena peneliti 
menghendaki suatu informasi lebih dari sekedar mengamatinya. Kemudian 
melakukan pengamatan terhadap Peran Diskominfo dalam membatu 
mengiklankan Produk UMKM Pada Videotron Kota Padang Panjang, serta 
mangamati keadaan sarana dan prasarana. 
2. Wawancara 
Menurut Basrowi dan Suwandi  Wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai 
pengaju/pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) sebagai 
pemberi jawaban atas pertanyaan itu. Lincoln dan Guba dalam Basrowi dan 
Suwandi menegaskan bahwa diadakan wawancara ini antara lain: 
mengontruksi perihal orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, 
motivasi, tuntutan, dan kepedulian, merekonstrusi kebulatan-kebulatan 
harapan pada masa yang akan mendatang; memverifikasi, mengubah dan 
memperluas informasi dari orang lain baik manusia mapun bukan manusia 
(triangulasi); dan memverifikasi, mengubah, dan memperluas konstruksi 
yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota.
35
 
Wawancara dilakukan peneliti sebagai teknik pengumpulan data. 
Peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, tetapi apabila peneliti ingin mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih mendalam, peneliti melakukan 
wawancara mengenai informasi yang tersebut lebih dalam. 
Wawancara yang dilakukan peneliti untuk memperoleh informasi dari 
Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik Dinas Komunikasi dan 
Informatika kota Padang Panjang yang akan diteliti mengenai suatu 
masalah khusus. Penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu 
menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur yaitu tidak menggunakan 
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pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis. Pedoman wawancara 
yang digunakan memuat pertanyaan-pertanyaan permasalahan  secara  
garis  besar. Pedoman wawancara digunakan untuk mendalami upaya yang 
telah dilakukan subjek dalam penayangan iklan pada videotron. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang 
tertulis. Teknik mengkaji dokumen dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
mencatat  apa yang tertulis dalam dokumen atau arsip yang berhubungan 
dengan masalah yang sedang diteliti, kemudian berusaha untuk memahami 
maknanya. Adapun dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan 
untuk mencari data. 
 
E. Validitas Data 
Dengan mengacu pada Moleong dalam Idrus, untuk pembuktian 
validalitas data di tentukan oleh kreabilitas temuan dan interprestasinya 
dengan mengupayakan temuan dan penafsiran yang di lakukan sesuai dengan 
kondisi yang senyatanya dan disetujui oleh subjek penelitian (perspektif 
emik).
36
 Syarat yang harus dimilliki untuk menganalisis data adalah memiliki 
data yang valid dan variabel. Agar peneliti memperoleh data yang objektivitas 
dan keabsahan data penelitian dilakukan dengan cara melihat reabilitas dan 
validalitas data yang diperoleh.  
Guba dalam Idrus menyatakan 3 teknik agar dapat memenuhi kriteria 
validalitas dan kreabilitas, yaitu: 
1. Memperpanjang waktu tinggal. 
2. Observasi lebih tekun. 
3. Triangulasi.37 
Dari teknik-teknik pemeriksaan keabsahan data di atas peneliti memakai 
ketiga teknik tersebut karena ketiga teknik tersebut diperlukan peneliti untuk 
mendapatkan data yang valid dan reliabel. 
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Agar data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 
maka peneliti melakukan pemeriksaan data. Data yang telah dikumpulkan 
diuji keabsahannya dengan teknik memperpanjang waktu tinggal, observasi 
lebih tekun, triangulasi. Memperpanjang waktu tinggal berarti memperpanjang 
waktu penelitian agar peneliti memiliki cukup waktu untuk mengenal 
lingkungan, mengadakan hubungan dengan orang-orang dalam lingkungan itu 
dan mengecek kebenaran informasi.  
Observasi lebih tekun dilakukan untuk memperoleh keakuratan data 
penelitian yang lebih baik. Dengan ketekunan pengamatan maka peneliti  
dapat  memperhatikan  segala sesuatunya dengan lebih cermat, terinci dan 
mendalam 
Tringulasi dilakukan untuk mempertinggi validitas dan memperdalam 
hasil penelitian. Untuk menjamin validitas data maka dilakukakn triangulasi 
metode. Triangulasi metode yaitu kesesuaian informasi yang diperoleh dengan 
metode yang berbeda yaitu antara dokumentasi, observasi dan wawancara. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Bogdan dan Biklen dalam Moleong adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.
38
 
Proses penelitian kualitatif akan melibatkan data verbal yang banyak, 
dan harus ditranskripkan. Menurut Idrus menyatakan jumlah data kualitatif 
yang banyak itu perlu diperkecil dan dikelompokan dalam kategori-kategori 
yang ada. Huberman dan Miles yang dikutip dalam Idrus    mengajukan model 
analisis data yang disebut sebagai model interaktif. Model ini terdiri dari 3 
model utama yaitu: 1) reduksi data, 2) penyajian data, 3) penarikan 
kesimpulan/verifikasi.  
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Dalam model interkatif, tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan 
pengumpulan data merupakan proses siklus dan interaktif. Dengan sendirinya 
peneliti harus memiliki kesiapan untuk bergerak aktif diantara empat sumbu 
kumparan itu selama pengumpulan data, selanjutnya bergerak bolak-balik 
diantara kegiatan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi 
penelitian.  Berikut ini akan dipaparkan masing-masing proses secara selintas: 
1. Tahap pengumpulan data. 
2. Tahap reduksi data 
3. Display data 
4. Verifikasi dan penarikan kesimpulan39 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Padang Panjang 
Reformasi telah menyebabkan perubahan-perubahan yang cukup penting 
dalam peta kehidupan bernegara. Perubahan tersebut terasa dalam pola 
komunikasi masyarakat antara lain ditandai dengan semakin terbukanya akses 
informasi dan komunikasi. Keterbukaan yang ditunjang oleh perkembangan 
teknologi itu mengakibatkan kebutuhan masyarakat akan hal tersebut 
meningkat pesat. Keinginan untuk serba terbuka dan transparan menjadi trend 
yang harus disikapi secara positif oleh Pemerintah, dengan demikian akan 
terhindar sikap saling mencurigai serta tercapainya pengertian antara 
masyarakat dengan Pemerintah sehingga program-program pembangunan 
dapat terlaksana dengan lancar. 
Sebuah kondisi yang kontradiktif kemudian terjadi, setelah Pemerintah 
memutuskan tidak lagi mencatumkan beberapa Departemen dalam Kabinet 
Persatuan Nasional periode 1999-2004 yang diumumkan oleh Presiden RI 
pada tanggal 26 Oktober 1999 antara lain salah satunya adalah Departemen 
Penerangan RI. Dengan tidak tercantumnya Departemen Penerangan dalam 
susunan kabinet maka secara Institusi Departemen Penerangan tidak ada 
namun untuk tingkat Pusat keberadaan Departemen Penerangan digantikan 
dengan Badan Informasi dan Komunikasi Nasional yang ditetapkan 
berdasarkan Keputusan Presiden RI Nomor 153 Tahun 1999 terhitung tanggal 
7 Desember 1999, sedangkan kelanjutan fungsi serta kelambagaan 
Departemen Penerangan di Daerah dilimpahkan kepada Pemerintah Daerah. 
Pembubaran lembaga yang bertugas untuk mengkoordinasikan jalannya 
informasi dan komunikasi di Indonesia mengakibatkan terjadinya sebuah 
euphoria kebebasan dimana segala macam informasi yang menyebar dengan 
cepat tanpa adanya penyaringan lagi, banyaknya beredar informasi yang tidak 




Dalam menyikapi reformasi Sistem Pemerintahan di pusat maka di 
daerahpun dikeluarkan penyesuaian yang didasarkan pada Undang-undang 
Nomor 9 tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan perangkat daerah 
dengan rahmat tuhan yang maha esa walikota padang panjang, bahwa untuk 
melaksanakan ketentuan Pasal 212 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan ketentuan Pasal 3 ayat (1) 
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah, perlu 
menetapkan Peraturan Daerah tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat 
Daerah Kota Padang Panjang. 
Sejalan dengan dikeluarkannya peraturan walikota nomor 40 tahun 2016 
tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja dinas 
komunikasi dan informatika dengan rahmat tuhan yng maha esa walikota 
padang panjang, bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 4 Peraturan 
Daerah Kota Padang Panjang Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan 
Susunan Perangkat Daerah, perlu menetapkan Peraturan Walikota Padang 
Panjang tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta 
Tata Kerja Dinas Komunikasi dan Informatika. 
Dinas Komunikasi dan Informasi ini berdiri sejak 01  Januari 2017. 
Kepala PLT Pertama adalah Busmar Candra,selama 6 bulan. Selanjutnya 
digantikan oleh Bapak Drs. H. Ampera Salim, SH,M.Si selama lebih kurang 
satu bulan. Selanjutnya dilanjutkan oleh kepala dinas resmi oleh Marwilis, 
SH, M.Si. Selama Berdiri Dinas Kominfo Padang Panjang mendapatkan 
penghargaan salah satunya SMART CITY.  
 
B. Letak Lokasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Padang Panjang 
Kantor yang ditempati Dinas Komunikasi dan Informatika sekarang 
beralamat di Jl. M.Yamin, SH No.2 Padang Panjang- Sumatera Barat. 
Lokasinya sangat strategis dengan suasana relative tenang dan tidak terlalu 
bising oleh kepadatan lalu lintas. 





1. Di depan Dinas Kominfo Padang Panjang berbatasan dengan PDAM Kota 
Padang Panjang 
2. Di bagian belakang Dinas Kominfo Padang Panjang berbatasan dengan 
masjid Zuamma dan SDIT Juara 
3. Di bagian Kanan Dinas Kominfo Padang Panjang berbatasan dengan 
Radio Bahana FM 
4. Di bagian Kiri Dinas Kominfo Padang Panjang berbatasan dengan Kantor 
POS Kota Padang Panjang. 
Ditinjau dari kondisi fisik gedung Dinas Kominfo Padang Panjang  
terdiri dari satu Lantai yaitu Ruang Kepala Dinas, Ruang Sekretaris, Ruangan 
Bagian Keuangan, Ruangan Bagian Umum, Ruangan IKP, Ruangan E-
Government, Ruangan Rapat, Ruang Ibu Menyusui, Musholla, Toilet. 
 
C. Visi dan Misi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Padang Panjang 
1. Visi 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Padang Panjang mempunyai 
Visi yaitu: 
“ Terselenggaranya Pemerintah Daerah Berbasis Teknologi Informasi 
Dan Komunikasi Di Kota Padang Panjang.”  
2. Misi 
Misi juga harus sejalan dengan visi yang ada yaitu: 
a. Meningkatkan kapasitras kelembagaan dan sumber daya manusia 
apapratur menuju tata pemerintah yang baik, bersih dan professional 
yang berorientasi pada pelayanan public 
b. Meningkatakan kualitas pelayanan public yang berbasis teknologi 
Informasi dan Komunikasi. 
c. Meningkatkan kualitas penerapan teknologi informasi yang 






D. Struktur Organisasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Padang 
Panjang 
Struktur organisasi adalah suatu kerangka dasar yang menunjukan 
hubungan yang jelas Dinas Kominfo Padang Panjang bidang lain. Suatu 
organisasi yang baik akan menimbulkan keselarasan, keserasian, dan 
keseimbangan dalam bekerja agar didapat tenaga kerja yang terampil, efesien, 
dan kreatif. Struktur keorganisasian Dinas Kominfo Padang Panjang Padang 
Terlampir : 
Pemimpin Dinas Kominfo Padang Panjang . Sejak mulai berdri 
perwakilan Dinas Kominfo Padang Panjang  pada awal Januari 2017 hingga 
sekarang memiliki 3 pemimpin, yakni 2 orang kepala PLT dan satu kepala 
Dinas resmi : 
1. Busmar Candra,selama 6 bulan.  
2. Bapak Drs. H. Ampera Salim, SH,M.Si selama lebih kurang satu bulan.  

























Berdasarkan hasil penelitian dan  pembahasan  sebelumnya, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
Dinas komunikasi dan informatika kota Padang Panjang adalah salah satu 
penyelenggara urusan pemerintahan dan mempunyai tugas di bidang 
Komunikasi dan Informatika, Statistik dan Persandian. Peran diskominfo 
dalam membantu mengiklankan produk UMKM pada Videotron kota Padang 
Panjang yaitu sebagai sarana publikasi dan penyebaran informasi. Dinas 
komunikasi dan informatika kota Padang Panjang juga berperan untuk 
membatu mengiklankan produk UMKM pada videotron mulai dari 
memproduksi iklan produk, menentukan biaya produksi yang akan dikenakan 
kepada pemasang iklan (tarif iklan), menentukan tempat untuk 
mendistribusikan produk seperti letak videotron dan juga berperan untuk 
membatu mempromosikan atau mengiklankan produk pada videotron dengan 
cara mempromosikan produk agar menjangkau para pelanggan potensial 
dalam suatu wilayah yang memadai pada waktu yang tepat.  
Dinas komunikasi dan informatika kota Padang Panjang mempromosikan 
produk sesuai strategi penyajian iklan, dalam penyajian iklan UMKM pada 
videotron marketing dinas komunikasi dan informasi kota Padang Panjang 
juga mempromosikan iklannya di media  sosial seperti facebook dan 
instagram, selain itu dinas komunikasi dan informatika kota Padang Panjang 
juga menarik perhatian masyarakat pada videotron dengan cara mengadakan 










Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka penulis ingin 
mengajukan beberapa saran yaitu : 
1. Untuk Dinas Komunikasi dan  Informatika kota Padang Panjang, 
diharapkan terus memberikan pelayanan yang baik mengenai layanan 
masyarakat terhadap masyarakat setempat, agar kenyamanan bersama. 
2. Dan dari Dinas terkait, agar banyaknya menyalurkan media yang mudah di 
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Lampiran 2  
PEDOMAN WAWANCARA  
Hari/Tanggal  :  
Nama Informan :  
Jabatan  :  
Tempat Wawancara :  
 
1. Apa saja yang dilakukan pihak diskominfo dalam membantu membuat iklan 
UMKM sebelum di tayangkan ? 
2. Berapa biaya untuk pemasangan iklan UMKM pada Videotron ? 
3. Bagaimana diskominfo menentukan letak videotron sehingga mempermudah 
mendistribusikan iklan UMKM ? 
4. Bagaimana tata letak videotron, apakah sudah bisa menjangkau masyarakat ? 
5. Apakah ukuran videotron sudah ideal sehingga dapat dilihat dengan jelas ? 
6. Bagaimana kondisi videotron saat ini, seandainnya ada yang rusak apakah 
pihak Diskominfo langsung menggantinya atau hanya sekedar diperbaiki? 
7. Apa saja hambatan dalam merawat videotron ? 
8. Apa saja yang dilakukan agar UMKM terdistribusi dengan baik ? 
9. Apa saja yang dilakukan pihak diskominfo sebagai penyedia videotron dalam 
memasarkan iklan UMKM ? 
10. Apa saja hambatan yang dialami Diskominfo dalam pembuatan iklan  
UMKM ? 
11. Siapa  saja yang terkait dalam membantu pembuatan iklan UMKM ? 
12. Apa saja langkah yang dilakukan pihak Diskominfo dalam membantu 
pembuatan iklan ? 
13. Apakah dalam mempromosikan iklan UMKM dibuat sesuai fakta ? 
14. Bagaimana cara diskominfo memasarkan dan mempromosikan iklan   
UMKM ? 
15. Apa saja cara yang dilakukan diskominfo agar iklan menarik perhatian 




 HASIL WAWANCARA 
PERAN DISKOMINFO DALAM MEMBANTU MENGIKLANKAN 
PRODUK UMKM PADA VIDEOTRON KOTA PADANG PANJANG 
 
1. Bapak Kepala Dinas Diskominfo 
Nama  : Marwilis, SH, M.Si 
Hari/tanggal : 22 Juli 2019 
Tempat  :  di Diskominfo kota Padang Panjang 
 
Peneliti  : Assalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatu 
Informan -1 : Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatu 
Peneliti : Perkenalkan nama saya Fuad Naufal Hibatullah, dari 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
Informan -1 : Ya baik 
Peneliti : Dengan tujuan saya kesisni yaitu wawancara dalam 
menyeleseikan tugas akhir skripsi yaitu dengan judul 
Efektivitas videotron dalam penayangan iklan UMKM   
kota Padang Panjang  
Informan -1 : Ya 
Peneliti : Disini ada beberapa pertanyaan pak dari indikator yang 
saya dapat. Langsung saja ke pertanyaannya pak.  
Informan -1 : Ya pertanyaan 
Peneliti : Yang pertama, bagaimana tata letak videotron apa sudah 
menjangkau masyarakat ? kalau dilihat dari 
diskominfonya pak ? 
Informan -1 : Ya baik, makasi ya. Memang di Padang Panjang ya, 
untuk pengelolaan informasi dan komunikasi untuk 
masyarakat kalau sebelumnya itu berada di Humas 
Balaikota. Sekarang di serahkan kepada Kominfo kota 
Padang Panjang ya. lalu tadi terkait dengan penyebar luas 
 
 
informasi, jadi apapun media itu merupakan alat untuk 
penyebar luasan informasi. Apakah itu berupa media cetak 
elektronik maupun videotron yaitu media luar ruang itu 
ya. terkait masalah tataletak. Tentu kita membangun itu 
mengkaji, berapa saja luas daerah. Kemudian tidak saja 
terkait bagaimana jarak jangkau dan sebagiannya, tambah 
lokasi tanah. Apakah itu tanah pemerintah kota atau 
masyarakat punya, jadi tata letak saya kira. Tadi bertanya 
tata ltak sudah sesuai kan ? 
Peneliti : Iya pak. 
Informan -1 : Alhamdulillah sudah sesuai gitu yang dilakukan, karena 
itu kita sudah kaji. Yang pertama itu di simpang SMK 1 di 
bawah arah jalan ke Batusangkar, solok sawahlunto 
sijunjuang dan sebagiannya. , ini di PDAM, kemudian di 
Balaikota. Itu merupakan lokasi-lokasi yang sudah kita 
kaji itu sangat efektiv dalam rangka penyebar luasan 
informasi pemerintah daerah.  
Peneliti : untuk durasi iklannya pak ? 
Informan -1 : durasi iklan terkait gini. videotron yang kita bangun itu, 
sebetulnya awalnya itu untuk penyebar luasan informasi, 
jadi adapun kegiatan pemerintahan kota yang perlu kita 
informasikan kepada masyarakat, kita informasikan pada 
videotron. Tapi rupanya masih berlebih maka kiita jual lah 
melalui perwako namanya. Nanti bisa di ambil di 
fotocopy. Disana jelas hitung-hitungannya. Berapa untuk 
UMKM berapa untuk UMN dan kalau untuk pemerintah 
kota itu tidak bayar, informasi pemerintah kota. Tapi kalau 
untuk pihak ketiga itu bayar. Ya apa lagi ? 
Peneliti : untuk iklan di setiap harinya berapa kali tayang pak ? 
Informan -1 : itu relatif kenapa relatif. Itu juga tergantung perjanjian 
kita dengan pihak ketiga tadi. Berpa kali dia mau tayang. 
 
 
1x perminggu, 1x perbulan atau mau berapa. Nanti 
tergantung kontrak yang kita buat dengan mereka. Jadi 
kalau masalah tampil tayang itu nanti akan saya lihatkan 
perwakonya. Jadi kalau dia mau ambil rank sekian, mau 
durasi sekian, dia akan bayar sekian gitu. Jadi tergantung 
itu berpa kalinya. 
Peneliti : Videotornnya ini kan sekalian untuk komersial pak 
Informan -1 : Iya 
Peneliti : Sudah sesuai belum sama strategi iklan yang ada pak ? 
Informan -1 : Ya, sesuai atau tidak sesuai dengan strategi iklan, saya 
kira sangat efektif sangat strategis gitu, kenapa lokasinya, 
karena Padang Panjang ini perlintasan di Sumatera Barat. 
Padang dengan Solok Batusangkar, Padang dengan 
Bukittinggi Payakumbuh pun lewat disini ni. Letaknya tu 
melalui itu tu, maka saya kira sangat strategis dari segi 
letak, sungguh sangat membantu gitu  
Peneliti :. Dari ukuran videotron sendiri pak, apakah sudah ideal di 
janglau oleh masyarakat pak ? 
Informan -1 : Ya benar, kami membangun itu ada kajian gitu ya. kalau 
posisi tanahnya begini. Tentu berapa spapce orang jarak 
orang melihat menonton kita kaji itu, kalau terlalu kecil 
orang jauh disana. Jadi itu sudah kita kaji itu, 
Alhamdulillah. Pokoknya 6 kali berpa itu . ukurannya itu 
sudah sesuai lah. Sesuai dengan jarak orang yang 
memandang dan berapa juga jumlah kapasitas orang 
lewat. Sehingga mereka bisa melihat. Contoh di Balaikota 
di bawah, udah lihat ? 
Peneliti : Udah pak 
Informan -1 : Ha itu kan karena orang memandang dari bawah, lalu 
kesamping, nah kita bikin berjajar agar dari terlihat, dia 
sambung sini, sambung sini gitu. Itu cara pandangnya. 
 
 
Peneliti : dari selama videotorn ini berdiri pak. Gimana tanggapan 
masyarakatnya sendiri pak ?  
Informan -1 : saya kira positif, tanggapannya karena bahkan setiap ada 
agenda-agenda masyarakat minta di tayangkan di 
Videotron, bahkan kegiatan bola kita tayangkan disana itu, 
lalu itu gratis untuk masyarakat. Jadi keberadaan 
videotron ini sungguh sangat positif gitu ya. Di samping 
untuk penayangan penyebar informasi juga untuk media 
hiburan bagi masyarakat 
Peneliti :. Untuk kondisi videotron saat ini pak. Seandainya ada 
yang rusak. Apakah pihak diskominfo langsung mengganti   
Informan -1 : Betul 
Peneliti : Atau hanya sekedar di perbaiki saja pak ? 
Informan -1 : Ya jadi kominfo yang ganti kalau ada kerusaknnya. 
Kalau sekedar untuk memperbaiki maintenance kalau ada 
alat rusak, tenaga kita tersedia, tidak ke pihak ketiga lagi, 
jadi lebih efektif.   
Peneliti : kalau untuk hambatan unutk merawat videotronnya ini 
ada pak ? 
Informan -1 : tidak ada hambatan yang di temui. Alhamdulillah sampai 
saat ini . 
Peneliti : sekian saja wawancaranya pak. Makasi pak. 
Informan -1 : nanti kalau ada hal yang di perlukan lagi minta saja ya. 
Peneliti : Siap pak. Assalamualaikum Warrahmatullahi 
Wabarakatu 








PERAN DISKOMINFO DALAM MEMBANTU MENGIKLANKAN 
PRODUK UMKM PADA VIDEOTRON KOTA PADANG PANJANG 
 
2. Bapak Sekretaris Dinas Diskominfo 
Nama  : Drs. Ampera Salim, SH, M.Si 
Hari/tanggal : 15 Juli 2019 
Tempat  : Di Diskominfo kota Padang Panjang 
 
Peneliti : Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu 
Informan 2 : Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh 
Peneliti : Saya Fuad Naufal dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau, tujuan  saya kesini untuk meniliti dari indikator skripsi 
saya yaitu dengan judul efektifitas iklan videotron dalam 
penayangan iklan UMKM   kota Padang Panjang. Langsung saja 
pertanyaan ya pak. 
Informan 2 : Boleh langsung saja kepada pertanyaannya. 
Peneliti : Dari indikator efektifitas iklan  luar ruang . bagaimana letak 
videotron apakah sudah bisa menjangkau masyarakat pak ? 
Informan 2 : Letak videotron kita itu memang sudah di pertimbangkan sejak 
dulu yang mudah dilihat oleh kendaraan yang melewati kota 
Padang Panjang. Trus jadi pertimbangannya videotron itu 
tayangannya cepat durasinya 30 detik itu kita tarok di jalan-jalan 
utama yang dilewati oleh kendaraan yang melintas di kota Padang 
Panjang. Jadi itulah pertimbangannya meletakannya di simpang 
PDAM, di simpang SMK 1 , di depan kantor balai kota.  
 
 
Peneliti : kalau dari peletakan videotronnya itu pak, ada hal yang 
menentukan , yang menjadi bahan pertimbangannya ga pak ? 
Informan 2 : bahan pertimbangannya karena kita akan memasang iklan dari 
konsumen . haa juga himbauan dari pemerintah kota, tentu yang 
bisa dengan mudah dilihat oleh masyarakat. Jadi kalau dijalan-jalan 
yang kita tempatkan itu, kendaraan banyak lewat disitu dan ada 
kesempatan berhenti untuk melihat ke videotron tersebut.  
Peneliti : pertanyaan selanjutnya pak. Bagaimana dampak videotron kepada 
khalayak masyarakat pak, apakah masyarakat puas atau ada 
komplen selama ini pak ?  
Informan 2 : selama ini masyarakat kita merasa puas terhadap keberadaan 
videotron terutama yang di depan PDAM, karena videotron juga 
kita pergunakan untuk nonton bareng yang banyak diminati oleh 
masyarakat seperti final piala AFF, final semen padang, final 
kejuaraan-kejuaraan yang penting yang banyak diminati 
masyarakat. Kita buka di videotron depan PDAM itu jalanan penuh 
sampai ke pasar Padang Panjang itu yang di senangi masyarakat itu 
yang berdampak terhadap masyarakat itu antara lain 
Peneliti : sekian pertanyaannya dulu pak, makasi ya pak 











  HASIL WAWANCARA 
PERAN DISKOMINFO DALAM MEMBANTU MENGIKLANKAN 
PRODUK UMKM PADA VIDEOTRON KOTA PADANG PANJANG 
  
3. Bapak Kepala Bidang Informatika Komunikasi Publik Diskominfo 
Nama  : Ir. Zulheri, MM 
Hari/tanggal : 15 Juli 2019 
Tempat  : di Diskominfo kota Padang Panjang  
 
Peneliti  : Assalamualaikum Warrahatulahi Wabarakatu 
Informan 3 : Waalaikumsalam Warhmatullahi Wabarakatu 
Peneliti : Perkenalkan nama saya Fuad Naufal Hibatullah UIN 
SUSKA Riau dalam hal ini ingin mewawancarai bapak 
dalam hal mengenai skripsi dengan judul efektivitas 
videotorn dalam penyangan iklan UMKM   Padang 
Panjang. Dalam efektifitas media luar ruang yaitu 
videotron. Langsung saja ke pertanyaannya pak. 
Bagaimana tataletak videotron apakah sudah menjangkau 
masyarakat sudah menjangkau masyarakat kota Padang 
Panjang pak ? 
Informan 3 : Sudah, videotron kita sudah di letakan di posisi-posisi 
strategis sehingga mudah dilihat masyarakat. Videotron 
kita sekarang terletak ada di tiga unit kan di Simpang 
PDAM, di dekat SMK 1, didepan balai kota Padang 
Panjang. 
Peneliti : Untuk tata letak videotron. Apa saja yang menjadi hal 
pertimbangan untuk meletakan posisi videotronnya.  
 
 
Informan 3 : Ya pertimbangan kami untuk menentukan letak 
videotorn ini karena dia harus dilihat seluruh masyarakat 
dalam menyampaikan informasi dan iklan, 
pertimbangannya di tempat-tempat strategis yang mudah 
di jangkau oleh masyarakat .  
Peneliti : Untuk durasi di setiap iklannya sekali tayang berapa 
detik pak ? 
Informan 3 : Untuk sekali tayang 30 detik. 
Peneliti : Untuk seharinya berapa kali tayang pak ? 
Informan 3 : Satu hari ada 54 kali tayang. 
Peneliti : Untuk ukuran videotron ini pak sudahkah ideal untuk 
dilihat pengguna jalan raya ? 
Informan 3 : Kalau menurut kami sudah, sudah menurut strategi iklan. 
Ada yang dua yang ukuran besar di depan PDAM dan di 
simpang SMK 1.  
Peneliti : Untuk dampak videotron pada khalayak banyak sejauh 
ini bagaimana pak ? 
Informan 3 : Gimana ? 
Peneliti : Dampak videotron ini pada khalayak banyak ? 
Informan 3 : Khusus untuk informasi pembangunan masyarakat 
tentunya kana lebih mudah mengetahui kegiatan-kegitan 
dan event-event yang ada. Kalau untuk sesi iklan komersil 
bagi masyarakat yang berminat yang mau membeli dan 
menayangkan iklan produk iklan videotron 
 
 
Peneliti : Kalau untuk tanggapan masyarakat. Apakah ada sejauh 
ini masyarakat yang komplain atau malah merasa sangat 
puas pak ?  
Informan 3 : Sampai saat ini masyrakat sudah cuku puas untuk 
penayangan iklan atau informasi-informasi yang ada di 
videotron. Artinya belum ada tanggapan yang sifatnya 
komplain atau negatif terhadap videotron ini 
Peneliti : Untuk kondisi videotron saat ini pak . seandainya ada 
yang rusak. Apakah pihak diskominfo langsung 
menggantinya atau hanya sekedar memperbaikinya saja 
pak ? 
Informan 3 : Sampai saat ini memang ada beberapa komponen yang 
sudah rusak tapi langsung di perbaiki oleh teknisi kita. 
Karena komponen-komponennya saja misal seperti lap 
nya. Seperti yang di depan ini ada lapnya yang baru tu. Itu 
sudah ada yang di perbaiki oleh teknisi kita  
Peneliti : Kalau dalam perawatan videotornnya ini pak. Apakah 
ada hambatannya sejauh ini ? 
Informan 3 : Untuk pemeliharaan sampai saat ini sebenarnya tidak ada 
hambatan yang berarti artinya kita sudah memiliki teknisi 
yang bisa menghadapi kerusakan-kerusakan yang sifatya 
ringan. Dan untuk pemeliharaan kita harus membersihkan 
lapnya, palingan itu yang sekarang menjadi kendala, 
karena kita tidak memiliki kendaraan yang punya tangga 
yang tinggi. Kalau tenaga sudah ada. Tapi untuk 
pemeliharaan itu kan kita juga butuh sarana seperti mobil 
kran yang ada tangganya itu 
 
 
Peneliti : Hmm iya pak. Sekian wawancaranya dulu. 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu 





























  HASIL WAWANCARA 
PERAN DISKOMINFO DALAM MEMBANTU MENGIKLANKAN 
PRODUK UMKM PADA VIDEOTRON KOTA PADANG PANJANG 
 
4. Markerting Videotron Dinas Komunikasi dan Informatika  
Nama  : Derith Emma Harycha, S.Ikom 
Hari/tanggal : 8 Juli 2019 
Tempat  : di Diskominfo kota Padang Panjang 
 
Peneliti  : Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu 
Informan 4 : Waalaikumsalam Warrahmatullahi Wabarakatu 
Peneliti  : Saya Fuad Naufal asal UIN SUSKA Riau dalam hal ini 
ingin mewawancarai kakak sebagai narasumber salah satu 
dari pihak Diskominfo  . Dalam wawancara ini berhubung 
dengan tugas akhir skripsi dengan judul Keefetivitasan 
videotron dalam penayangan  iklan UMKM   kota Padang 
Panjang. Baik kak langsung saja ke pertanyaanya. 
Pertanyaan pertama apa saja  yang dilakukan pihak 
diskominfo sebagai penyedia videotron dalam memasarkan 
iklan UMKM  .   
Informan 4 :  oo kalau untuk pemasaran iklan UMKM khususnya   yang 
sudah dilakukan pihak diskominfo sebagai penyedia jasa 
videotron kita keamrin sudah melakukan kontak kerja sama 
dengan pihak   selama ini PT. Desmonvam  nama  CV  nya. 
Jadi  kita sudah melakukan kontrak itu kemarin, kita sudah 
melakuakn 2x perpanjang. Kontrak yang pertama itu 
bapaknya memasang iklan 1 bulan  yang terkahir masih 
berjalan itu dia memasang iklan selama 3 bulan . jadi 
dengan kerjasama tersebut saat ini   iklannya sedang tayang 
di videotron  Padang Panjang . 
 
 
Peneliti : untuk pertanyaan selanjutnya kak. Apakah Pihak 
Diskominfo menerapkan strategi pemasaran dalam 
penayangan iklan UMKM   ini ?  bagaimana strateginya 
gitu. 
Informan 4 : oke. Kalau untuk strategi pemasaran yang pertama selain 
strategi pemasaran melalui videotron yaitu kita dengan 
manayangkan iklan berupa visual ya karena videotron kita 
iklannya berbentuk gambar . strategi pemasaran yang kita 
berikan kepada pihak   selain videotron dan juga kepada 
pihak-pihak iklan lainnya ya, juga berupa pemasaran di 
media sosial seperti kita kan punya instagram khusus 
videotron ya. Jadi semua klien-klien  yang bekerjasama 
dengan kita dalam  hal videotron, itu iklannya juga kita 
pasarkan di dalam mediasosial instagram. Jadi 
jangkauannya tidak hanya masyarakat kota Padang Panjang, 
tapi menjangkau lebih luas. Seperti itu.   
Peneliti : pertanyaan selanjutnya kak . bagaimana pihak diskominfo 
melihat sudut pandang konsumen melihat iklan-iklan 
UMKM   ini kak ? 
Informan 4 : oke. Kalau kita selama ini dari diskominfo khususnya 
untuk tenaga pemasaran videotron dalam mempromosikan 
kerjasama videotron ini kalau kita lihat dari sudut pandang 
sebagai konsumen itu karena pertama konsumen khususnya 
UMKM mereka membutuhkan media sarana untuk 
mempromosikan produk usahanya karena sebagai usaha 
UMKM mereka kan dalam bentuk usaha masih kecil . biaya 
promosi yang besar seperti iklan  yang bayarnya mahal atau 
segala macam itu mungkin mereka terbatas dalam segi 
biaya. Jadi kita dari diskominfo khususnya sebagai 
pemerintahan kita melihat sudut pandang itu. Jadi kita 
mencoba di posisi itu sebagai pelaku usaha UMKM ini 
 
 
membantu mereka dalam mempromosikan pada videotron 
salah satu itu dengan biaya iklan yang beda. Jadi khusus 
untuk UMKM kita bedakan pelaku usaha skala lokal atau 
nasional . karena itu kita sesuaikan dengan provit 
pencapaian usaha mereka. Nah selain itu kita juga lihat dari 
sisi sebagai mereka pelaku usaha mereka perlu media-
media atau saran yang membantu mengembangkan usaha-
usaha mereka. Kalau UMKM ini kan skala prioritasnya 
lebih kecil trus cakupannya masyarakat target pemasaran 
mereka juga lebih kecil . jadi kita sesuaikan dengan iklan 
kita dengan media iklan kita, salah satunya dengan bahasa 
iklannya juga dengan konten iklannya dimana kalau 
UMKM kita biasanya membantu  mereka membuat konten 
iklannya jadi mereka tentunya tidak mempunyai bidang 
khusus untuk menangani masalah pembuatan konten iklan 
beda dengan perusahaan besar, kalau mereka mempunyai 
divisi khusus untuk membuat iklan. Nah kalau UMKM kek   
deh misalnya mereka tidak mempunyai pembuatan kek gitu, 
jadi kita bantu mereka dengan proses syuting pembuatan 
iklan, kita bantu membutakan skrip gimana untuk bahasa 
iklannya agar iklannya menarik, Biasanya UMKM kita 
bantu seperti itu. Itu salah satunya  
Peneliti : pertanyaan selanjunya kak. Bagaimana pihak diskominfo 
mengajak masyarakat dalam membeli produk UMKM   ? 
Informan 4 : oke. Kalau dalam  membantu memasarkan iklan UMKM 
teh dena ini kita menagajak masyarakat selain tentunya 
lewat iklan tadi. Kita juga salah satunya dengan promosi di 
sosial media kita instagram sama facebook . terkadang kita 
Padang Panjang ini ada namanya facebook yang biasanya 
banyak masyarakat Padang Panjang yang  ngumpul disana 
untuk melakukan jual beli , nah disana kita juga bantu 
 
 
promosi iklan klien-klien kita misalnya ada yang bertanya  
ada nama groupnya tu Padang Panjang Online biasanya ada 
masyarakat yang menanya “dimana tuh menjual herbal 
misalnya. Atau obat yang bisa mengoabti ini itu” nah kita 
sebagai salah satu yang mempromosikan   ini kan salah satu 
produk herbal. Jadi kita bantu disana mempromosikan. Jadi 
kita membantu masyarakat untuk mengenal produk dan 
mengenalkan produk klien-klien kita lewat media-media 
sosial seperti itu 
 Peneliti : kalau dalam audio visualnya disertakan kata-kata persuasif 
ga kak? 
Informan 4 : Iya. Karena kita kan iklan videotron lebih visual jadi . kita 
lebih tonjolkan disana selain gambar juga kata-kata iklan 
atau teks iklan gitu. Karena videotron tidak ada suara jadi 
kita lebih tonjolkan disana gambar juga kata-kata bahasa 
iklan atau teksnya gitu karena videotronnya ini tidak ada 
suara jadi kita lebih menonjolkan kata-kata persuasif seperti 
misalnya kalau teh dena ini misalnya oo karena dia produk 
herbal misal “Anda merasa lelah kerja atau badan kurang 
fit” contoh kata-katanya. Nanti kita munculkan contact 
personnya dimana dia bisa membeli produk tersebut. Jadi 
kita jual juga kan , agar bagaimana mereka juga bisa 
menghubungi pihaknya langsung gitu.  
Peneliti : dalam pembuatan iklan   ini ada hambatan ga kak? 
Informan 4 : kalau untuk hambatan ya itu tadi salah satunya karena 
yang kita bantu saat ini adalah UMKM jadi merekakan 
usahanya kecil jadi kadang kita klien-klien yang sifatnya 
UMKM ini mereka terkendala dalam konten iklan mereka 
tidak punya bahan iklannya, mereka tidak mempunyai alat 
trus mereka juga tidak memiliki talent-talent untuk 
membuat iklan misal editor dan segala macam. Nah, itu 
 
 
sebagian kendala yang kita hadapi. Jadi kita dari kominfo 
juga menyediakan waktu khusus untuk kita mengambil 
iklan di lokasi tersebut kayak   ini kita kemarin syuting di 
lokasinya tersebut   ini kemarin kita syuting di lokasinya 
langsung. Jadi kita datang ke lokasi di rumah PT. 
Desmonfam nya. Terus kita yang membuat skrip bagaimana 
nantik jalan cerita iklannya seperti apa. Kita yang membuat 
skrip iklannya. Kita yang syuting videonya sampai edinya 
juga kita. Jadi itu salah satunya untuk effort kita dari 
kominfo sebagai ya karena mereka sudah mau beriklan kita 
bantu seperti itu. Nah itu sih kendal-kendalanya lebih ke 
hal-hal teknis seperti itu . tapi kalau seperti kendala dalam 
hal adminsitrasi atau segala macamnya . alhamdulillahnya 
tidak ada . 
Peneliti : dalam pembuatan iklan ini pihak yang terkait ada banyak 
atau bagaimana kak ? 
Informan 4 : oke kalau pihak bersangkutan atau kliennya ini kemarin 
dengan pak Desmon namanya dia pemilik dari PT. 
Desmonfam sendiri atau salah satu produknya yaitu   . jadi 
kita berhubungan langsung dengan pak Desmon secara 
administratif untuk tanda tangan kontrak penyeleseian 
pembayaran segala macam. Trus untuk pihak yang terlibat 
lain tentunya kita tenaga pemasarannya juga untuk 
pembuatan konten kemarin pakai beberapa talent. Jadi 
talentnya juga berasal dari teman-teman di kantor yang 
membantu. Kita skrip iklannya kek jalan cerita gitukan. Nah 
itu pihak-pihak terlibat.  
Peneliti : selanjutnya dalam mencari ide buat iklannya. Apasih yang 
dilakukan pihak diskominfo ? 
Informan 4 : kalu untuk membuat ide konten iklan maksudnya ya . 
sebelumnya kita ini dulu kita diskusi dulu dengan pak 
 
 
Desmonnya “ Bapak mau iklannya mengangkat tentang apa 
? tentang produkkah atau tentang PT nya ? atau apa ?“ 
nantik sudah dapat masukan dari dia, dia pengennya 
ditonjolkan produk ini, kek kemarin produknya, produknya 
kan banyak tuh  kek desmonfam tersebut itu ada tehnya ada 
madunya. Nah dia ingin yang di angkat tentang teh tinnya . 
oo kita angkat khsusnya produk itu, trus jalan ceritanya 
seperti apa . nantik sudah kita bikinin skrip, kita kirim lagi 
ke bapaknya. Seperti ini apakah bersedia, jadi kerjasama 
ide-ide tersebut kita dapat mentahnya dia maunya seperti 
apa kita yang mengolah. Tapi tidak semua klien sih kita 
sediakan  jasa untuk pembuatan konten, dan sebenarnya kita 
kan emang tidak menyediakan pembuatan konten . kalau 
misalnya saja mereka sudah ada bahan mentahnya kita 
tinggal mengeditnya aja seperti itu. Karena kita memang 
sebenarnya tidak menyediakan khusus pembuatan konten 
Cuma karena ini hanya sifatnya membantu jadi kita 
bantukan. 
Peneliti : langkah-langkah yang dilakukan diskominfo dalam 
pembuatan iklannya kak ? 
Informan 4 : pembuatan konten ?  
Peneliti : Iya akk. Khususnya   kak 
Informan 4 : pertama kita sediakan produknya, trus skrip, trus tenaga 
yang mengambilnya yang melibatkan videografer kita, trus 
tim editor kita libatkan . hmm itu palingan trus diskusi lagi 
dengan pak desmon. Bapak tersebut juga hadir waktu 
pembuatan konten tersebut tapi dia lihat sebentar saja, trus 
hasilnya kita kasi ke pak desmon lagi untuk dia revisi siapa 
tau ada perbaikan atau ada kesalahan atau segala macam. 
Itu langkah-langkahnya kita syuting, kita edit, bahannya 
 
 
sudah oke dengan bapaknya itu, baru kita pasang iklannya. 
Seperti itu.  
Peneliti : dalam iklan   ini sesuai fakta atau ada yang dilebih-
lebihkan ga kak ? 
Informan 4 :  untuk iklannya ? 
Peneliti : Iya kak. 
Informan 4 : karena ini khususnya teh dena ya, karena ini untuk 
dikosumsi ya dan ini produk herbal atau obat. Jadi kita 
memang kalau untuk apa namanya bahasa iklannya itu kita 
sesuaikan dengan pernyataan dari bapaknya sendiri, kek 
khasiat, kek testimoni-testimoni dari yang pemakai, yang 
pakai produknya. Sejauh ini kita untuk konten-konten iklan 
yang kita buat di sesuaikan dengan fakta yang ada. Karena 
ini menyangkut juga dengan obat . jadi tidak ada yang kita 
lebihkan dan tidak ada kurangnya. Setelah kita syuting, kita 
edit hasilnya ke  klien nya. Seperti  kemarin kita ada revisi 
tu beberapa misal di khasiat. Kita bikin bisa 
menyembuhkan, tapi dia bukan menyembuhkan tapi, 
mencegah gitu karena kalau herbal kan lebih kepada 
mencegah . seperti-seperti itu palingan revisinya gitu. 
Peneliti : selanjutnya kak bagaimana strategi penyajian iklan di 
diskominfo kak? 
Informan 4 : penyajian iklan selain di videotron maksudnya ? 
Peneliti : iya di videotron kak  
Informan 4 : kalau untuk strategi penyajian iklan, ya tadi di videtron itu, 
selain videotron media sosial itu strategi khsusunya karena 
melalui media sosial selain kita juga mempromosikan iklan 
ke klien kita. Kita juga bisa mempromosikan videotron itu 
sendiri. agar orang banyak yang tau, oh ternyata bisa pasang 
iklan di Videotron Padang Panjang. Jadi itu salah satu 
strategi juga untuk kominfonya untuk memasarkan 
 
 
videotron itu sendiri . jadi yang kita lakukan kepada klien 
kita itu salah satunya. Kita minta bahan-bahan selain konten 
yang ada. Biar bisa di sebar di videotron kita tersebut. 
Seperti instagram ,. Karena kalau videotron yang bisa 
dilihat oleh orang yang lewat. Kalau media sosial 
jangkauannya kan bisa nasional. Itu salah satu strateginya  
Peneliti : dari strategi tadi kak . berdampak baik ga untuk klien 
sejauh ini ? 
Informan 4 : sejauh ini, o Alhamdulillahnya kalau untuk dampak yang 
dirasakan oleh klien kita lihatnya mungkin dari loyalitas 
costumer nya salah satunya melihat dari kliennya ngulang 
lagi masang iklannyakan ada dampaknya yang dia rasakan 
dan alhamdulillahnya sampai saat ini memang tidak 
seluruhnya tapi sebagian besar klien yang masang iklan 
pada kita umumnya mereka sesudah abis kontrak. 
Kemudian mereka masang iklan lagi. Contohnya   ini, 
mereka awalnya pasang satu bulan trus karena merasa ada 
dampak dan ada efeknya akhirnya mereka memperpanjang 
lagi kontraknya dan tidak satu bulan lagi tapi tiga bulan . 
nah gitu juga dengan beberapa klien yang lain. Nissan, 
Wardah, toyota. Alhamdulillah melihat dari testimoni-
testimoni klien itu artinya ada dampaknya   
Peneliti :  sekarang kita lihat dari segi videotronnya lagi kak. Dari 
tata letak videotron . apakah sudah menjangkau masyarakat 
Padang Panjang ini ? 
Informan 4 : tata letak lokasi ya ? 
Peneliti : iya  lokasi kak 
Informan 4 : ooo untuk videotron  kita sekarang lokasinya ada tiga. Dan 
ketiga-tiga lokasi ini memang kita letakan itu di posisi-
posisi di jalur-jalur yang biasa sering di lalui masyarakat 
pengguna jalan. Nah itu salah satu pertimbangan dari 
 
 
kominfo sendiri waktu membangun monitor videotron 
tersebut. Dalam artinya misal yang di depan PDAM. Itu 
posisinya kan di simpang tiga , targetnya yang dari arah 
bawah Padang, yang didepan SMK 1 dari Batusangkar, 
begitu juga yang di balaikota . semua memang sengaja kita 
tarok di lokais-lokasi yang sering di laluin, kecuali misal 
kita tarok di pasar berarti yang menjangkau hanya orang-
orang yang di pasar saja atau kita tarok misalnya di dekat 
sekolah berarti yang manjangkau anya sekolah saja. Tapi 
kalau kita tarok di pinggir jalan atau di persimpangan jadi 
target audiens yang kita sasar lebih banyak yaitu orang-
orang yang lewat di jalan itukan. gitu 
Peneliti : berarti itu sudah termasuk untuk pertanyaan selanjutnya, 
salah penentuan penilaian atau tata letak. Pertanyaan 
selanjutnya kak. Untuk durasi iklan sekali tayang itu berapa 
? 
Informan 4 : oke. Kalau untuk durasi tayang 30 detik. Maksimalnya 30 
detik. Dengan pertimbangan kenapa kita tarok 30 detik. Itu 
karena posisi di lampu merah umunya ya . seperti di depan 
PDAM atau SMK 1 itu kan lampu merah semua lokasinya. 
Dan lampu merah itu paling lama durasi lampu merah itu 
hanya 20 detik. Itu karena misalnya kenapa kita tarok 30 
detik itu supaya iklan itu efektif untuk masyarakat yang 
menunggu lampu merah. Kalau misal lebih dari pada itu, 
pesan iklannya tak sampai targetnya. 
Peneliti :  untuk jumlah tayangnya kak. Dalam sehari itu ada berapa 
kali tayang ? 
Informan 4 : sehari itu 44 kali, dengan pembagian dalam satu jam ada 3 
slot atau 3 kali tayang. Itu tayangnya dari jam 6 pagi, 
sampai jam 12 malam. Jadi satu jam ada 3 kali,  Jadi 3kali 
 
 
tayang otomatis kalau 18 jam tayang jadi totalnya 44 kali 
sehari. 3 di kali 18 jadi 44 kali. 
Peneliti : untuk ukuran videotronnya ini sudah ideal hingga dapat 
dilihat dengan jelas oleh masyarakat kak ?  
Informan 4 : oo kalau untuk ukuran monitor videotron ini . menurut kita 
ya. itu sudah cukup idel karena dengan layar di depan 
PDAM 4 kali 6 meter , termasuk bingkainya . Itu sudah 
cukup atau dari jalan sudirman depan bank BRI itu cukup 
jauh. Kalau lebih besar dari pada itu takunya malah ga 
efektif di gambarnya. Resolusinya kan, trus yang untuk di 
balaikota itu, oo ukurannya 1,5 kali 2 meter karena vertikal 
dan dia memanjang jadi otomatis kecil. Kita tarok dia 
delapan monitor . kenapa, karena itukan ga lampu merah 
jadi, posisinya disana dilihat bukan orang yang berenti, tapi 
orang yang jalan itu kenapa kita tarok delapan monitor . 
Jadi dia sekali jalan kan ga lewat sekali ada lagi 
monitornya, ada lagi monitornya. Jadi kalau untuk ukuran 
kalau kita banding-bandingkan yang ada videotron-
videotron yang pernah ada . hampir-hampir mirip bahkan 
kita sudah lebih besar , kek-kek dibandingin dengan yang di 
Buktinggi kita sudah jauh lebih besar.  
Peneliti : untuk dampak kepada masyarakat itu sendiri kak. Apakah  
selama ini ada ga masyarakat yang komplain atau 
bagaimana tanggapan masyarakat sampai sekarang ini ? 
Informan 4 :  terhadap videotron ini ya ? 
Peneliti : Iya kak. 
Informan 4 : kalau untuk yang komplain sih. Belum ada, yang kita 
terima ya kalau yang komplain, malah justru dengan  
adanya videotron banyak masyarakat merasa lebih menarik, 
kalau malam cahayanya juga terang tu bisa menerangi jalan 
tu, kadang juga kita jadikan sebagai media nonton bareng 
 
 
waktu penayangan film G30SPKI, terus tayang nonton bola 
piala dunia segala macam, jadi kalau dampak kepada 
msyarakat, apalagi dengan dulu ga di iklanin ni videotron 
ga bisa terima untuk pasang iklan berita  pemerintahan, 
apalagi dengan sekarang kita membuka kepada msyarakat  
utnuk mereka bisa beriklan usahanya. Alhamdulillah respon 
masyarakat cukup baik ya sejauh ini. Mereka jadi sambil 
nunggu lampu merah. Mereka bisa ga boring kan menunggu 
lampu. Ada yang dilihat itu, belum ada sih yang komplain. 
Semenjak berdiri dari tahun 2017 sih . alhamdulillahnya 
videotron tidak ada yang komplain. Bahkan di anggap 
untuk mempercantik kota juga. 
Peneliti : untuk kondisi videotron saat ini. Seandainya ada yang 
rusak. Apakah pihak diskominfo mengganti atau hanya 
sekedar di perbaiki saja kak ? 
Informan 4 : kalau untuk yang rusak . udah ada sih rusak, tapi secara 
teknisnya masih bisa di perbaiki . paling kerusakan sistem, 
kerusakan monitor. Kita ada tim teknisi khusunya. Pasti 
langsung kita langsung perbaiki, apalagi kita berkaitan 
dengan iklan klien kan . klien udah bayar iklan jadi kalau  
misal ada kerusakan ya langsung di perbaiki. Kecuali  
kerusakan teknis seperti mati listrik. Atau kerusakan  dari 
PLN itu kita tidak bisa bantu. Tapi misal kayak layarnya 
ada gangguan atau layarnya hilang biasanya tekniksi kita 
bisa memperbaikinya. Kalau untuk penggantian paling ya 
kita ajuin penggantian di anggaran . tapi dari 2017 berdiri. 
Perbaikan-perbaikan yang kita lakuin hanya perbaikan-
perbaikan teknis kecil atau ringan gitu ga berat . 
Peneliti : kalau untuk hambatannya merawat videotron ini ada ga 
kak atau apa saja gitu? 
 
 
Informan 4 : kalau perawatan videotron in.  hambatannya pada teknis 
aja sih sifanya. Tapi karena kita punya tim teknisi khusus. 
Jadi mereka umumnya memang setiap kali dicet gitu. Kalau 
ada laporan sedikit saja, ada gangguan mereka langsung 
bergerak tu . dan tim teknisi kita selalu standby. Karena 
kerjanya setiap hari dan beruntungnya lagi lokasi kita kan 
dekat-dekat dan bisa langsung cepat di tangani.  
Peneliti : sekian wawncara kali ini kak. Makasi kak atas waktunya. 

























  HASIL WAWANCARA 
PERAN DISKOMINFO DALAM MEMBANTU MENGIKLANKAN 
PRODUK UMKM PADA VIDEOTRON KOTA PADANG PANJANG 
 
5. Pemilik UMKM   (Konsumen Videotron kota Padang Panjang) 
Nama   : Bapak Desmon 
Hari/Tanggal : 25 Juli 2019 
Tempat : Di Rumah Produksi   
 
Peneliti : Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu 
Informan 5 : Waalaikumsalam Warrahmatullahi Wabarakatu 
Peneliti : Saya Fuad Naufal asal UIN SUSKA Riau dalam hal ini 
ingin mewawancarai bapak sebagai narasumber. Dalam 
wawancara ini berhubung dengan tugas akhir skripsi 
dengan judul efetivitas videotron dalam penayangan  iklan 
UMKM   kota Padang Panjang. Baik kak langsung saja ke 
pertanyaanya. Bagai mana tanggapan bapak sebagai pihak 
UMKM   menanggapi iklan yang di tayangkan oleh 
Diskominfo pada Videotron. 
Informan 5 : Dari hasil iklan yang telah dibuat oleh pihak Diskominfo 
dan di tayangkan pada videotron saya merasa puas, 
walaupun saya tidak mengerti teknisnya tapi saya lihat 
dari iklan tersebut kalau saya memposisikan diri sebagai 
konsumen saya cukup tertarik dengan iklan tersebut. 
Peneliti : Dari selama penayangan iklan UMKM   pada videotron, 
apakah meningkatkan penjualan atau sebaliknya ? 
Informan 5 : Dari sejak penayangan iklan tersebut yang saya rasakan 
ada peningkatan penjualan dari sebelumnya, yang 
menghubungi hanya untuk sekedar bertanya tentang 
produk ini juga banyak, ada juga yang langsung datang 
kerumah saya untuk membeli. 
 
 
Peneliti : Dari konsumen yang membeli produk  , adakah yang 
menyatakan mendapat informasi dari videotron?  
Informan 5 : Iya ada, pernah saya iseng menanya masalah dapat 
informasi darimana kepada konsumen, ada yang bilang 
melihat dari iklan pada videotron yang ada di simpang 






Hari/tanggal   : Dimulai Pada tanggal 5 Juli sampai 30 September 2019 
Objek Observasi : Iklan UMKM pada Videotron kota Padang Panjang 
Pukul   : Terlapir 
Tempat Observasi : Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika kota Padang   
Panjang 
Dalam penelitian ini melakukan observasi dengan objek penelitian, adapun 
pedoman dalam observasi ini adalah sebagai berikut: 
A. Tujuan  
Untuk memperoleh informasi dan data mengenai peran diskominfo 
dalam membantu mengiklankan produk UMKM pada videotron kota Padang 
Panjang. 
B. Aspek yang diamati 
1. Mengamati bagaimana diskominfo memproduksi produk iklan UMKM 
pada videotorn kota Padang Panjang. 
2. Mengamati bagaimana diskominfo menentukan biaya produksi iklan 
UMKM pada videotorn kota Padang Panjang. 
3. Mengamati bagaimana diskominfo mendistribusikan produk iklan UMKM 
pada videotorn kota Padang Panjang. 
4. Mengamati bagaimana diskominfo mempromosikan produk iklan UMKM 






Hari/tanggal   : Dimulai Pada tanggal 5 Juli sampai 30 September 2019 
Objek Observasi : Iklan UMKM pada Videotron kota Padang Panjang 
Pukul   : Terlampir 




Observasi dimulai pada hari Jum’at 5 juli 2019 pukul 09.00 peneliti mulai 
melakukan tanya jawab tentang penelitian peneliti dan membahas tentang iklan 
videotron bersama marketing. Pada hari senin tanggal 8 juli 2019 pukul 13.00 
peneliti mulai melakukan wawancara dengan marketting videotron. Pada hari 
Rabu tanggal 10 juli 2019 jam 09.00 peneliti mengamati iklan pada videotron di 
simpang PDAM, di simpang SMKN 1 Padang Panjang dan di depan Balaikota 
Padang Panjang. Hari senin tanggal 15 juli peneliti melakukan wawancara dengan 
bapak sekretaris dinas komunikasi dan informatika kota Padang Panjang dan 
bapak kepala bidang informasi komunikasi publik dinas komunikasi dan 
informatika kota Padang Panjang. Pada hari selasa tanggal 16 juli pada pukul 
13.00 peneliti melakukan observasi mengenai videotron bersama marketting 
Videotron kota Padang Panjang. Pada tanggal 17 juli pada pukul 13.00 peneliti 
melakukan observasi bersama marketting videotron kota Padang Panjang. Pada 
hari senin tanggal 22 juli 2019 pukul 09.00 peneliti melakukan wawancara 
bersama bapak kepala dinas komunikasi dan informatika kota Padang Panjang. 
Pada hari selasa tanggal 23 juli 2019 pukul 13.00 peneliti di perlihatkan perwako 
Padang Panjang tentang penggunaan videotron oleh kepala dinas komunikasi dan 
informatika kota Padang Panjang. Pada hari senin  tanggal 29 juli 2019 pukul 
09.00 peneliti meminta kepada marketing videotron untuk menghubungi salah 
 
 
satu konsumen iklan UMKM videotron. Pada hari jum’at tanggal 2 agustus 2019 
pukul 16.00 peneliti berkesempatan bertemu dengan salah satu konsumen iklan 
UMKM, peneliti langsung ke rumah salah satu konsumen yang telah memberi 
kesempatan untuk diwawancarai tapi konsumen tidak bisa diwawancarai hari itu. 
Pada tanggal hari jum’at 9 agustus 2019 pukul 16.00, peneliti ke rumah konsumen 
iklan UMKM untuk mewawancarai konsumen tersebut. Pada hari senin tanggal 
19 agustus 2019 pukul 13.00 peneliti ke dinas komunikasi dan informatika kota 
Padang Panjang untuk melakukan observasi lanjutan dengan tujuan melihat iklan 
iklan UMKM yang telah di buat oleh editor videotron kota Padang Panjang. Pada 
hari selasa tanggal 20 agustus 2019 pukul 13.00 peneliti melanjutkan observasi 
pada editor iklan videotron kota Padang Panjang. Pada hari senin tanggl 26 
agustus 2019 pukul 13.00 peneliti melakukan observasi dengan marketting 
videotron mengenai iklan iklan UMKM pada Videotron. Pada hari senin tanggl 2 
september 2019 pada pukul 13.00 peneliti melakukan observasi dengan 
marketting videotron mengenai iklan iklan UMKM pada Videotron. Pada hari 
senin tanggal 9 september 2019 pukul 13.00 peneliti melakukan observasi tentang 
iklan UMKM videotron yang masih peneliti dalami. Pada hari senin tanggal 16 
september 2019 pukul 13.00  peneliti melakukan observasi ke videotron videotorn 
yang ada di Padang Panjang bersama marketing, saat terjun ke lapangan peneliti 
dan marketing bukan hanya melihat namun juga diberikan penjelasan oleh 
marketing yang di tanya saat wawancara. Pada hari senin tanggal 23 september 
2019 pukul 13.00 peneliti melakukan observasi lagi yang masih di rasa kurang. 
Pada hari senin tanggal 30 september 2019 pukul 13.00 peneliti melakukan 
observasi sekaligus meminta izin melaporkan hasil penelitian kekampus dan 
meminta izin apabila peneliti ada kekurangan data dan informasi mengenai hasil 
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1. Tata letak Videotron sudah menjangkau 
masyarakat karena Diskominfo Padang 
Panjang sudah mengkaji sebaik 
mungkin. 
Letak Videotron kota Padang Panjang 
yaitu di simpang SMKN 1 Padang 
Panjang, di simpang PDAM dan di 
depan Balaikota Padang Panjang. 
2. Durasi tayang iklan per 30 detik. 
Tayang 44 kali dengan pembagian 3 
kali tayang. Waktu tayang dari jam 6 
pagi sampai jam 12 malam. 
3. Penayangan iklan pada videotron sudah 
sesuai dengan strategi iklan karena 
sudah menayangkan iklan susuai 
dengan strategi iklan yang ada  
4. Ukuran Videotron cukup ideal dengan 
ukuran 4x6 meter di simpang SMKN 1 
Padang Panjang dan di simpang 
PDAM. Ukuran 1,5x2 meter yang 
depan balaikota Padang Panjang 
5. Dampak Videotron kepada khalayak 
masyarakat. Masyarakat khusunya kota 
Padang Panjang merasa tertarik dengan 
adanya Videotron ini seperti tidak ada 
yang komplain. Selain untuk 
penayangan iklan videotron ini juga 
menayangkan berita kota Padang 
Panjang dan media nonton bareng. 
6. Diskominfo kota Padang Panjang juga 
memiliki teknisi videotron apabila 
 
 
terjadi kerusakan sistem maupun 
monitor 




1. Diskominfo telah melakukan 
pemasaran yang baik dalam 
memasarkan iklan. 
2. Diskominfo telah menerapkan strategi 
pemasaran dalam penayangan iklan 
UMKM. Dalam pemasaran iklan selain 
menayangkan pada Videotron juga di 
tayangkan melalui media sosial seperti 
facebook dan Instagram. 
3. Diskominfo juga telah memperhatikan 
sudut pandang konsumen dalam 
mempromosikan iklan dengan cara 
memfasilitasi media sarana seperti 
membantu mereka dalam 
mempromosikan dengan biaya yang 
berbeda dengan pelaku usaha skala 
lokal atau nasional. Diskominfo juga 
membantu dalam pembuatan konten 
iklan mulai dari pembuatan skrip, 
syuting dan editing. 
4. Diskominfo sudah menyertakan iklan 
dengan persuasif sesuai dengan yang 
ada. 
5. Diskominfo juga telah membantu 
UMKM mempromosikan iklan yang 
unik untuk menerobos kemungkinan 
iklan. 
6. Diskominfo juga telah membantu 
UMKM menampilkan iklan yang baik 
dan sesuai fakta. 
7. Diskominfo juga telah membantu 
UMKM menyangkan iklan yang baik 
pada klien untuk mencegah dari strategi 
 
 
iklan berlebihan.  
8. Tata letak Videotron sudah menjangkau 
masyarakat karena Diskominfo Padang 
Panjang sudah mengkaji sebaik 
mungkin. 
9. Letak Videotron kota Padang Panjang 
yaitu di simpang SMKN 1 Padang 
Panjang, di simpang PDAM dan di 
depan Balaikota Padang Panjang. 
10. Durasi tayang iklan per 30 detik. 
Tayang 44 kali dengan pembagian 3 
kali tayang. Waktu tayang dari jam 6 
pagi sampai jam 12 malam. 
11. Penayangan iklan pada videotron sudah 
sesuai dengan strategi iklan karena 
sudah menayangkan iklan susuai 
dengan strategi iklan yang ada  
12. Ukuran Videotron cukup ideal dengan 
ukuran 4x6 meter di simpang SMKN 1 
Padang Panjang dan di simpang 
PDAM. Ukuran 1,5x2 meter yang 
depan balaikota Padang Panjang 
13. Dampak Videotron kepada khalayak 
masyarakat. Masyarakat khusunya kota 
Padang Panjang merasa tertarik dengan 
adanya Videotron ini seperti tidak ada 
yang komplain. Selain untuk 
penayangan iklan videotron ini juga 
menayangkan berita kota Padang 









(Wawancara bersama Bapak Kepala Dinas Komunikasi  





(Wawancara bersama Bapak Sekretaris Dinas Komunikasi  




(Wawancara bersama Bapak Kepala Bidang Informasi Komunikasi publik  










(Videotron di Simpang PDAM  






(Videotron di simpang SMK Negeri 1  




(Videotron di depan Balai  






(Tampilan Iklan Teh Dena Daun Tin di Simpang PDAM  
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